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Abstract 

High blood glucose levels or hyperglycemia can increase reactive oxygen species (ROS). 
Complications of secondary diabetes mellitus in the form of sexual dysfunction and impaired 
fertility in men. This is one of the causes of decreased sexual desire and sperm count, which can 
cause infertility in men. Saluang balum root (Lavanga sarmentosa (Blume) Kurz) with 
flavonoid, steroid, and tannin compounds is a traditional medicine that has the potential as an 
aphrodisiac and spermatogenesis. The purpose of this study was to obtain a histological picture 
of the seminiferous tubules, a decrease in blood glucose levels, aphrodisiac activity, and 
spermatogenesis. This study used 35 male wistar rats which were divided into 7 groups, normal 
group, negative control (CMC Na 1%), positive control (pasak bumi), ethanol extract of 
saluang balum root at a dose of (225 mg/kgBW), n-hexane fraction. (19.81 mg/kgBW), ethyl 
acetate fraction (64.5 mg/kgBW) and water fraction (140.67 mg/kgBW). All of these groups 
were induced by alloxan (100 mg/kgBW), except the normal group. The extracts and fractions 
were given for 14 days, then observed a decrease in blood glucose levels, aphrodisiacs, 
spermatogenesis and histological features in the seminiferous tubules. The results showed that 
the extract and fractions of saluang balum root had reduced blood glucose levels, aphrodisiac 
and spermatogenesis in hyperglycemic rats. 
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Abstrak 

Tingginya kadar glukosa darah atau hipergklikemi dapat mengakibatkan tingginya reactive 
oxygen species (ROS) di dalam tubuh. Tingginya reactive oxygen species (ROS) di dalam tubuh 
tersebut dapat memicu komplikasi sekunder berupa disfungsi seksual dan gangguan kesuburan 
pada pria. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab penurunan gairah seksual dan jumlah 
sperma, sehingga dapat menyebabkan infertilitas pada pria. Akar saluang balum (Lavanga 
sarmentosa (Blume) Kurz) dengan kandungan senyawa flavonoid, steroid, dan tannin adalah 
obat tradisional yang berpotensi sebagai afrodisiaka dan spermatogenesis. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendapatkan gambaran histologi pada tubulus seminiferus, penurunan kadar 
glukosa darah, aktivitas afrodisiaka, dan spermatogenesis. Penelitian ini menggunakan 35 ekor 
tikus putih jantan galur wistar yang dibagi menjadi 7 kelompok, yaitu kelompok normal, kontrol 
negatif (CMC Na 1%), kontrol positif (pasak bumi), ekstrak etanol akar saluang balum dosis 
225 mg/kgBB, fraksi n-heksana (19,81 mg/kgBB), fraksi etil asetat (64,5 mg/kgBB) dan fraksi 
air (140,67 mg/kgBB). Semua kelompok tersebut diinduksi aloksan (100 mg/kgBB), kecuali 
kelompok normal. Ekstrak dan fraksi diberikan selama 14 hari, kemudian dilihat penurunan 
kadar glukosa darah, afrodisiaka, spermatogenesis dan gambaran histologi pada tubulus 
seminiferus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok ekstrak dan fraksi-fraksi akar 
saluang balum mempunyai aktivitas sebagai afrodisiaka, spermatogenesis, dan mampu 
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus hiperglikemia. 

Kata Kunci: afrodisiaka, akar saluang balum, disfungsi seksual, spermatogenesis 
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PENDAHULUAN 
 

Diabetes ialah gangguan metabolisme yang disebabkan oleh kelainan sekresi 
insulin, kerja insulin, atau keduanya (PERKENI, 2015). Hal ini terjadi ketika kadar 
glukosa dalam darah meningkat karena tubuh tidak dapat memproduksi cukup insulin 
atau  menggunakan insulin yang diproduksi secara efektif (Ding et al., 2015; Vignera et 
al., 2015; Maresch et al., 2017). Tingginya kadar glukosa darah atau hipergklikemi 
dapat mengakibatkan tingginya Reactive Oxygen Spesies (ROS) di dalam tubuh. 
Pembentukan ROS terjadi karena ketidakseimbangan antara produksi dan ekskresi 
antioksidan dalam tubuh, serta akumulasi ROS di jaringan dapat menyebabkan stres 
oksidatif. Hal ini dapat mengganggu respirasi sel kemudian merusak membran 
mitokondria dan berpotensi menyebabkan hilangnya fungsi membran mitokondria 
(Inoue et al., 2016; Vignera et al., 2015). Hal tersebut menyebabkan kebocoran 
transmembran, depolarisasi membran dan proses apoptosis. ROS yang berlebihan pada 
sperma memicu jalur apoptosis intrinsik akibat kerusakan yang diinduksi dan 
mengurangi produksi sperma akibat penurunan produksi hormon (Ko et al., 2014; 
Victor et al., 2015). Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab penurunan jumlah 
sperma atau oligozoospermia saat ejakulasi, yang pada akhirnya menyebabkan 
infertilitas pada pria (Ko et al., 2014). 

Salah satu tanaman obat yang memiliki keunggulan dalam pengobatan tradisional 
dan dimanfaatkan oleh masyarakat Kalimantan Tengah adalah akar tanaman saluang 
balum. Secara empiris menunjukkan bahwa akar tanaman saluang balum digunakan 
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sebagai afrodisiaka. Adanya efek tersebut meningkatkan pencarian bahan alami yang 
dapat mengobati penderita libido rendah tanpa efek samping. Tanaman ini digunakan 
oleh masyarakat Dayak sebagai obat tradisional untuk penyembuhan, ginjal dan 
vitalitas. Akar dan batang tanaman saluang balum positif mengandung flavonoid dan 
steroid. Steroid adalah salah satu komponen testosteron yang dapat mempengaruhi 
proses spermatogenesis dan meningkatkan jumlah sel spermatogenik. Flavonoid dapat 
bekerja sebagai inhibitor Phosphodiesterase 5, sehingga dapat mempengaruhi aktivitas 
perilaku seksual tikus jantan yang diberi akar saluang balum (Musfirah et al., 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme yang berhubungan dengan 
penyakit diabetes melitus melalui studi in vivo dan menjelaskan efek perbaikan tanaman 
obat terutama pada disfungsi reproduksi pria akibat diabetes melitus. Berdasarkan latar 
belakang tersebut maka peneliti akan melakukan mengenai aktivitas afrodisiaka dan 
peningkatan spermatogenesis ekstrak etanol dan fraksi-fraksi akar saluang balum 
(Lavanga sarmentosa (Blume) Kurz) pada tikus hiperglikemia. 

 
 

METODE 
 

Penelitian dilakukan selama 8 bulan (Maret - Oktober 2022) di Laboratorium 
Farmasi, Universitas Setia Budi Surakarta. Penelitian ini menggunakan bagian akar dari 
tanaman saluang balum (Lavanga sarmentosa (Blume) Kurz) yang diperoleh dari Desa 
Tumbang Samba, Kalimantan Tengah. Bahan ekstraksi dan fraksinasi yaitu etanol 70%, 
n-heksana, etil asetat, dan aquadest. Bahan uji afrodisiaka dan spermatogenesis yaitu 
tikus galur wistar umur 3-4 bulan dengan berat badan rata-rata tikus 180-210. Alat yang 
digunakan adalah seperangkat alat bedah, bilik hitung Neubauer, dan mikroskop 
(Olympus Microscope Cx 21). 

Kadar glukosa darah diperiksa menggunakan metode enzimatik yang sebelumnya 
diinduksi aloksan secara peritoneal. Kelompok normal tidak dilakukan induksi aloksan 
karena digunakan sebagai kelompok pembanding. Untuk mengukur kadar glukosa 
darah, digunakan alat Gluko-Dr® test, yang bereaksi secara spesifik dengan glukosa 
dalam darah. Jumlah darah yang diperlukan untuk pengukuran adalah antara 2,5-4,0 μL. 
Darah secara otomatis diserap oleh strip, kemudian setelah 10 detik hasil pengukuran 
dibaca oleh Gluko-Dr® test. Kadar glukosa darah dikategorikan hiperglikemi dengan 
kadar gula darah puasa ≥ 126 mg/dl (Saputra, 2018). 

Penelitian ini memiliki izin kode etik dengan No.16/I/2022/Komisi Bioetik dari 
Komisi Etik Bioetika Penelitian Kedokteran/Kesehatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pengamatan afrodisiaka dilakukan dengan 
berdasarkan parameter waktu mount pertama setelah tejadi pengenalan pertama (Mount 
latency), waktu yang diperlukan untuk pengenalan pertama sampai terjadi ejakulasi 
(Intromission latency), jumlah mount yang dilakukan oleh tikus jantan dengan atau 
tanpa intromisi dari saat introduksi hingga ejakulasi (Mount Frequency), sebagai jumlah 
intromission dari saat pengenalan wanita sampai ejakulasi oleh tikus Jantan 
(Intromission frequency), dan jumlah ejakulasi dari waktu pengenalan tikus betina ke 
jantan dalam interval waktu tertentu (30 menit) (Ejaculation frequency), sedangkan 
spermatogenesis berdasarkan parameter bobot testis, jumlah sperma, viabilitas, 
motilitas, dan morfologi.  

Pengamatan histologi dilakukan pada hari ke-15, tikus pada semua kelompok 
dislokasi pada tulang leher. Selanjutnya dibedah untuk membuka isi perut sampai 
nampak organ testis, vas deferens, prostat, dan vesikula seminalis. Setelah dipisahkan 
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dari jaringan lain selanjutnya organ testis kanan, ditimbang, dan difiksasi pada 10% v/v 
larutan formalin. Dua hari kemudian, testis yang difiksasi dalam larutan formalin 10% 
dipotong melintang untuk mendapatkan preparat histopatologi dengan pewarnaan 
hematoxylin (Meyer) eosin. Preparat diperiksa menggunakan alat mikroskop pada 
perbesaran 400x. Sel dihitung dari rata-rata 9 lapang pandang histologi testis: 3 lapang 
pandang bagian bawah, 3 lapang pandang bagian tengah dan 3 lapang pandang bagian 
atas sediaan histopatologi testis. Jumlah sel spermatogenik yaitu spermatid, spermatosid 
dan spermatogonia dihitung dan dirata-rata untuk setiap kelompok. 

Hasil uji afrodisiaka dan spermatogenesis dianalisis untuk menentukan apakah 
data parametrik atau non-parametrik, normalitas dan homogen data diperiksa terlebih 
dahulu. P>0,05 menunjukkan distribusi normal dan homogenitas setiap varian; jika P 
kurang dari 0,05, data diuji secara nonparametrik. Uji Kruskal-Walls dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi perbedaan antar perlakuan, dan uji Tukey dengan taraf 
kepercayaan 95% dapat digunakan jika ada perbedaan signifikan jika data terdistribusi 
tidak normal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kadar glukosa dalam darah yang tinggi yang dapat diindikasikan sebagai diabetes 

mellitus. Diabetes adalah penyakit kronis serius yang terjadi ketika pankreas tidak 
menghasilkan cukup insulin (hormon yang mengatur gula darah atau glukosa) atau 
tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan insulin yang dihasilkannya. Kondisi 
diabetik eksperimental (hiperglikemik) pada hewan percobaan penelitian ini diperoleh 
dengan cara pemberian aloksan.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa peningkatan kadar glukosa terjadi pada hari ke-7 
(H7) dan ke-14 (H14) disebabkan kerusakan sel beta pankreas setelah pemberian 
aloksan. Hasil uji statistik menunjukkan kelompok ekstrak etanol dan fraksi-fraksi 
memiliki perbedaan terhadap kelompok kontrol negatif, hal tersebut menunjukkan 
adanya aktivitas penurunan kadar glukosa darah. Pada kelompok kontrol positif tidak 
memiliki perbedaan signifikan terhadap kelompok ekstrak etanol, fraksi n-heksana, 
fraksi etil asetat dan fraksi air. Kelompok ekstrak etanol tidak memiliki perbedaan 
terhadap kelompok kontrol positif dan kelompok fraksi-fraksi. Sehingga pada penelitian 
ini antar kelompok kontrol positif, ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan 
fraksi air tidak memiliki beda nyata atau memiliki aktivitas yang sama terhadap 
penurunan kadar glukosa darah. 

Aktivitas antihiperglikemia tersebut diduga berasal dari senyawa aktif flavonoid 
dan tanin. Flavonoid mempunyai efek antidiabetes dengan cara mengatur metabolisme 
glukosa berada di hepatosit, meningkatkan sekresi insulin, dan meningkatkan ambilan 
glukosa di otot rangka dan jaringan adiposa (Lavle et al., 2016). Flavonoid bekerja 
dengan menghambat transporter glukosa tergantung natrium (SGLT1), sehingga dapat 
membatasi masuknya glukosa bebas ke sistem. Enzim glukogenik juga dapat dihambat 
oleh flavonoid untuk menurunkan laju glukoneogenesis, yang melibatkan biosintesis 
glukosa dari sumber nonkarbohidrat. Selain itu, flavonoid juga sebagai antioksidan yang 
memiliki kemampuan untuk menangkap radikal bebas, flavonoid mampu untuk 
meningkatkan pengambilan glukosa oleh sel melalui penggunaan GLUT4, yang 
berkontribusi pada pengurangan glukosa bebas dalam sistem (Afroz et al., 2016; 
Fransisca et al., 2018). 
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Tabel 1. Aktivitas penurunan kadar glukosa darah 

Sumber: Data primer, 2022 
 

Tanin memiliki potensi antihiperglikemia karena kemampuannya menurunkan 
kadar glukosa darah dengan menunda penyerapan glukosa usus dan pada jaringan 
sensitif insulin. Selanjutnya, menunda timbulnya diabetes melitus dengan mengatur 
lingkungan antioksidan sel β pankreas (Sieniawska, 2015). 

Mount latency didefinisikan sebagai waktu mount pertama setelah tejadi 
pengenalan pertama. Hasil pengamatan mount latency pada kontrol negatif memiliki 
skor yang tertinggi. Artinya kelompok kontrol negatif mempunyai waktu yang lama 
untuk mencapai mount pertama kali. Hasil yang diperoleh dari pengamatan mount 
latency dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kategori skor hasil mount latency dalam waktu 30 menit 
Kelompok  waktu (menit) Skor 
Normal rata-rata 2,96 0,84b 

SD 23,19 8 
CMC Na rata-rata 26,29 10 

SD 2,68 1,14 
Pasak bumi rata-rata 5,10 2,4 

SD 2,79 1,14 
Ekstrak rata-rata 7,53 3a 

SD 1,68 0,7 
n-heksana rata-rata 17,67 6,4 ab 

SD 1,94 0,5 
Etil asetat rata-rata 14,41 5,4 ab 

SD 2,86 0,89 
Fraksi air rata-rata 23,78 8,4a 

SD 2,99 1,14 
Keterangan :  
a = berbeda signifikan terhadap kontrol negatif 
b = berbeda signifikan terhadap kontrol positif 

 
Berdasarkan Tabel 2 tersebut, terjadi peningkatan waktu terhadap mount latency 

pertama kali pada kelompok perlakuan. Secara statistik mount latency pada kontrol 
normal, n-heksana dan etil asetat terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kelompok 
kontrol positif. Hal tersebut menunjukkan kelompok fraksi n-heksana dan etil asetat 

Kelompok 

Rata-rata kadar glukosa darah tikus (rata-rata±SD) 

(H0) T0 (H7) T1 (H14) T2 AUC total 
Aktivitas 

antihiperglikemia 
(%) 

Normal 91,00±6,51 93,20±10,84 90,80±5,76 1288,7±113,12 - 

CMC Na 95,20±7,82 234,60±14,24 308,20±5,45 3054,1±169,80 a 0 
Pasak bumi 95,60±6,11 217,20±8,57 105,80±9,50 2225,3±496,81 a 27,14 

Ekstrak 98,00±9,30 223,40±14,12 107,40±5,18 2282,7±83,68 a 25,26 
Fraksi n-
heksana 88,60±15,50 226,60±36,14 102,00±8,51 2253,3±214,42 a 26,22 

Fraksi etil asetat 96,40±12,86 239,60±12,70 97,40±11,13 2355,5±103,08 a 22,87 

Fraksi air 102,40±7,89 227,20±10,64 125,60±9,15 2388,4±74,27 a 21,8 
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memiliki pengaruh terhadap mount latency. Sedangkan pada kelompok ekstrak,  fraksi 
n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap kelompok kontrol negatif. Pengaruh lama waktu mount latency 
disebabkan karena faktor hormonal tikus, perawatan dan kondisi kandang (Sulistiawan, 
2017). 

Intromission latency adalah waktu yang diperlukan untuk pengenalan pertama 
sampai terjadi ejakulasi. Hasil pengamatan intromission latency didapatkan skor yang 
paling tinggi ialah kontrol negatif, menunjukkan kelompok kontrol negatif mempunyai 
waktu yang lama untuk mencapai pengenalan pertama kali. 

 
Tabel 3. Kategori skor hasil intromission latency dalam waktu 30 menit 
Kelompok 

 
waktu (menit) Skor 

Normal  rata-rata 23,34 8,40 
SD 2,71 1,14 

CMC Na rata-rata 28,45 10,60 
SD 1,61 0,55 

Pasak bumi rata-rata 7,71 3,20 
SD 3,98 1,10 

Ekstrak rata-rata 10,87 4,20 a 
SD 2,74 1,10 

n-heksana rata-rata 21,68 7,80 ab 
SD 2,62 0,84 

Etil asetat rata-rata 17,08 6,20 ab 
SD 3,46 1,30 

Farksi air rata-rata 27,32 10,20 
SD 1,99 0,84 

Keterangan :  
a = berbeda signifikan terhadap kontrol negatif 
b = berbeda signifikan terhadap kontrol positif 

 
Hasil uji statistik intromission latency antara kelompok fraksi n-heksana dan 

fraksi etil asetat berbeda signifikan terhadap kelompok kontrol positif dan kontrol 
negatif. Berarti kelompok fraksi n-heksana dan etil asetat memiliki pengaruh terhadap 
intromission latency. Selain itu, kelompok ekstrak menunjukkan beda yang signifikan 
terhadap kelompok kontrol negatif. Pengaruh lama waktu intromission latency 
disebabkan karena faktor hormonal tikus, perawatan dan kondisi kandang (Sulistiawan, 
2017). Mount frequency didefinisikan sebagai jumlah mount yang dilakukan oleh tikus 
jantan dengan atau tanpa intromisi dari saat introduksi hingga ejakulasi 

 
Tabel 4. Hasil mount frequency dalam waktu 30 menit 

 

Kelompok  

Normal CMC 
Na 

Pasak 
bumi Ekstrak Fraksi n-

heksana 
Fraksi etil 

asetat 
Fraksi 

air 
Rata-Rata 8,8 a 1,2 12,8 13,2 a 9,6 a 11,2 a 8,6 a 

SD 2,77 1,79 3,70 4,21 2,19 2,28 2,07 
Keterangan :  
a = berbeda signifikan terhadap kontrol negatif 
b = berbeda signifikan terhadap kontrol positif 
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 Berdasarkan Tabel 4 di atas didapatkan hasil analisis SPSS bahwa terdapat beda 
yang signifikan antara dua kelompok kontrol, yaitu kelompok kontrol normal terhadap 
kelompok pemberian kontrol negatif. Pada kelompok kontrol negatif terdapat perbedaan 
signifikan terhadap semua kelompok perlakuan. Sedangkan pada kontrol positif tidak 
terdapat perbedaan signifikan terhadap kelompok perlakuan. Hal tersebut menunjukkan 
kelompok perlakuan mempunyai aktivitas afrodisiaka berupa peningkatan jumlah mount 
pertama mendekati kontrol positif.  

Intromission frequency didefinisikan sebagai jumlah intromission dari saat 
pengenalan wanita sampai ejakulasi oleh tikus jantan. Hasil uji statistik pada Tabel 5 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelompok kontrol normal terhadap 
kelompok kontrol negatif. Pada kelompok kontrol negatif tidak terdapat perbedaan 
signifikan terhadap kelompok fraksi air. Sedangkan pada kelompok kontrol positif 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan terhadap kelompok perlakuan. Ekstrak etanol 
dan fraksi-fraksi menunjukkan adanya aktivitas afrodisiaka berupa peningkatan jumlah 
pengenalan hampir sama terhadap kontrol positif.  

 
Tabel 51. Hasil intromission frequency dalam waktu 30 menit 

 

  

Kelompok  

Normal CMC Na pasak 
bumi Ekstrak Fraksi n-

heksana 
Fraksi etil 

asetat 
Fraksi 

air 
Rata-rata 7,2 a 0,8 10,6 7,6 a 6,8 a 7 a 6,2 

SD 1,30 1,30 4,16 2,41 1,64 1,58 1,92 
Keterangan :  
a = berbeda signifikan terhadap kontrol negatif 
b = berbeda signifikan terhadap kontrol positif 

 
Ejaculation frequency adalah jumlah ejakulasi dari waktu pengenalan tikus 

betina ke jantan dalam interval waktu tertentu (30 menit). Berdasarkan Tabel 6 di atas, 
frekuensi ejakulasi tertinggi terdapat pada kelompok kontrol positif dan terendah pada 
kelompok kontrol negatif. Hasil uji statistik kelompok kontrol negatif memiliki 
perbedaan signifikan terhadap kelompok kontrol positif, ekstrak dan fraksi etil asetat 
akar saluang balum. 

 
Tabel 6. Hasil ejacalution frequency dalam waktu 30 menit 

 
Kelompok  

Normal CMC 
Na 

Pasak 
bumi 

ekstrak Fraksi n-
heksana 

Fraksi 
etil asetat 

Fraksi 
air 

rata-rata 0,4 0 0,8 0,6 0,4 0,6 0,2 
SD 0,55 0,00 0,45 0,55 0,55 0,55 0,45 

Keterangan :  
a = berbeda signifikan terhadap kontrol negatif 
b = berbeda signifikan terhadap kontrol positif 
 

Pada penelitian ini dapat diketahui adanya peningkatan perilaku seksual pada 
tikus jantan. Hal ini karena terdapat senyawa aktif di ekstrak dan fraksi akar saluang 
balum seperti flavonoid, steroid dan tanin. Flavonoid merupakan senyawa yang dapat 
meningkatkan kualitas sperma untuk mempengaruhi aktivitas afrodisiaka. Flavonoid 
dapat bekerja sebagai inhibitor Phosphodiesterase 5. Flavonoid berfungsi meningkatkan 
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hormon testosteron dan perilaku seksual dengan cara meningkatkan aliran darah ke 
testis dan meningkatkan produksi NO di Medial Preoptic Area (MPOA).  

Steroid adalah hormon peningkat dehydroepiandrosterone dan dapat 
mempengaruhi perilaku seksual. Sehingga dapat mempengaruhi aktivitas perilaku 
seksual tikus jantan yang diberikan ekstrak dan fraksi akar saluang balum. Senyawa 
tanin diduga berperan sebagai antioksidan sekunder karena mampu untuk menunda 
oksidasi dan menangkal radikal bebas (Fithriani et al., 2015; Sieniawska, 2015).  

Hasil aktivitas spermatogenesis yang pertama adalah pengamatan bobot testis 
pada tikus dilakukan dengan cara menimbang berat testis kemudian dibagi berat badan 
tikus. Menunjukkan kontrol positif memiliki rasio berat yang paling tinggi, sedangkan 
rasio berat terendah pada kelompok kontrol negatif. Hasil perhitungan berat testis dapat 
dilihat berikut ini. 

Tabel 7. Rasio rata-rata bobot testis 
 Kelompok 

 normal CMC Na pasak 
bumi ekstrak n-

heksana 
etil 

asetat air 

Rata-rata 0,0159 0,0144 0,0190 0,0185 0,0153 0,0159 0,0146 
SD 0,0029 0,0020 0,0015 0,0018 0,0028 0,0019 0,0020 

Keterangan :  
a = berbeda signifikan terhadap kontrol negatif 
b = berbeda signifikan terhadap kontrol positi 

 
Hasil statistik menunjukkan kelompok normal tidak berbeda signifikan terhadap 

semua kelompok perlakuan. Kelompok ekstrak dan fraksi mengalami  peningkatan rasio 
bobot testis. Hal itu menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi akar saluang balum mampu 
melakukan perbaikan terhadap tubulus seminiferus yang mengalami kerusakan.   

Untuk menghitung jumlah sperma menggunakan bilik hitung Neubauer. Setelah 
bagian cauda epididimis dilukai, pipet hematokrit digunakan untuk menghisap sperma 
yang keluar. Bilik hitung Neubauer dipenuhi dengan satu tetes suspensi sperma. 
Selanjutnya, hitung berapa banyak kepala sperma yang masuk ke lima bilik hitung. 
Nutrisi adalah faktor yang dapat memengaruhi jumlah dan kualitas sperma. 

 
Tabel 82. Jumlah rata-rata sperma 

 
Kelompok  

normal CMC Na pasak 
bumi ekstrak n-

heksana 
etil 

asetat Air 

Rata-rata (x106) 150,72 ab 112,00 201,72 186,64a 179,84ab 181,92a 175,88ab 
SD 8,66 2,24 1,33 3,72 1,80 2,94 4,41 

Keterangan :  
a = berbeda signifikan terhadap kontrol negatif 
b = berbeda signifikan terhadap kontrol positif 

 
Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi akar 

saluang balum mengalami peningkatan jumlah sperma. Peningkatan yang paling tinggi 
pada kontrol positif sedangkan penurunan jumlah sperma terendah pada kontrol negatif. 
Terjadi peningkatan jumlah sperma pada kelompok perlakuan yang dipengaruhi 
kandungan senyawa akar saluang balum. Sehingga, mampu memperbaiki kualitas 
jumlah sperma. 

Hasil statistik menunjukkan kelompok kontrol positif berbeda signifikan terhadap 
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kelompok fraksi n-heksana dan fraksi air. Pada kelompok ekstrak, fraksi n-heksana, 
fraksi etil asetat dan fraksi air memiliki beda yang signifikan terhadap kontrol negatif. 
Sehingga menunjukkan bahwa kelompok perlakuan dapat mempengaruhi dan 
memperbaiki kualitas jumlah sperma. 

 

    
Gambar 1. (a) Sperma mati dan (b) sperma hidup  

 
Viabilitas sperma diamati dengan menggunakan preparat sperma yang diwarnai 

dengan eosin 1 % dan negrosin 10 %. Viabilitas ditentukan oleh adanya perbedaan 
warna pada sel spermatozoa. Sperma yang masih hidup berwarna terang sedangkan 
sperma yang mati memiliki warna ungu. 
 

Tabel 9. Jumlah rata-rata sperma hidup 
Tikus Kelompok 

 normal CMC 
Na 

pasak 
bumi ekstrak n-

heksana 
etil 

asetat air 

rata-rata 61,00ab 45,40 91,20 81,20a 68,00ab 74,80ab 64,80ab 
SD 7,71 3,21 3,19 7,33 3,67 4,60 5,40 

Keterangan :  
a = berbeda signifikan terhadap kontrol negatif 
b = berbeda signifikan terhadap kontrol positif 

 
Berdasarkan Tabel 9, jumlah sperma hidup tertinggi pada kelompok kontrol 

positif dan terendah pada kelompok kontrol negatif. Secara statistik kelompok kontrol 
positif menunjukkan beda yang signifikan terhadap kelompok fraksi n-heksana, fraksi 
etil asetat dan fraksi air. Sedangkan pada kelompok ekstrak, fraksi n-heksana, fraksi etil 
asetat dan fraksi air terdapat beda yang signifikan terhadap kontrol negatif. Hal ini 
menunjukkan kelompok perlakuan mampu mempengaruhi dan meningkatkan kualitas 
sperma yang hidup. 

Motilitas sperma merupakan gerakan kecepatan yang ditunjukkan sperma. 
Motilitas sperma yang baik yaitu memiliki gerakan yang lincah, cepat, lurus, dan 
berirama. Progesivitas gerakan spermatozoa adalah factor menentukan proses fertilisasi 
spermatozoa dengan ovum (sel telur) (Han et al., 2019). 
 

Tabel 10. Jumlah rata-rata motilitas sperma  
Kelompok 

normal CMC 
Na 

pasak 
bumi 

ekstrak n-heksana etil asetat air 

rata-rata 69,60ab 45,20 91,80 84,20a 78,40a 82,20a 66,20ab 
SD 4,62 5,40 3,56 6,38 11,87 6,98 3,56 

Keterangan :  
a = berbeda signifikan terhadap kontrol negatif 
b = berbeda signifikan terhadap kontrol positif 

a b 
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Peningkatan motilitas sperma pada pemberian ekstrak dan fraksi-fraksi akar 
saluang balum. Secara statistik kelompok kontrol positif terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap kelompok kontrol normal dan fraksi air. Sedangkan pada kelompok 
ekstrak, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air memiliki perbedaan yang 
signifikan terhadap kontrol negatif. Hal tersebut menunjukkan kelompok perlakuan 
mampu mempengaruhi kualitas motilitas sperma. 

Pengamatan morfologi dilakukan untuk mengetahui kelainan bentuk sperma. 
Morfologi sperma dikatakan abnormal dengan adanya satu atau lebih bagian sperma 
yang abnormal (kepala, bagian tengah, ekor bulat, kepala kecil, ekor ganda) dan 
hasilnya dinyatakan dalam persen. 

 
Tabel 113. Jumlah rata-rata morfologi sperma 

 
Kelompok 

Normal CMC 
Na 

pasak 
bumi ekstrak n-

heksana 
etil 

asetat air 

rata-rata 62,80ab 46,80 84,80  77,80 a 68,00 ab 72,60 ab 66,00 ab 
SD 2,39 4,97 2,39 2,77 3,87 4,39 2,74 

Keterangan :  
a = berbeda signifikan terhadap kontrol negatif 
b = berbeda signifikan terhadap kontrol positif 

 
Hasil pemeriksaan morfologi sperma didapatkan adanya peningkatan pada setiap 

kelompok perlakuan. Secara statistik kelompok kontrol positif memiliki perbedaan 
signifikan terhadap kelompok fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air. 
Sedangkan pada kelompok ekstrak, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air 
mempunyai perbedaan yang signifikan terhadap kontrol negatif. Sehingga kelompok 
perlakuan mampu mempengaruhi dan meningkatkan kualitas morfologi sperma. 
 

Tabel 12. Jumlah rata-rata sel spermatogenik pada tubulus seminiferus 

Jenis Sel Normal CMC Na pasak 
bumi ekstrak n-heksana etil asetat Air 

Spermatogoniu
m 

62,00±1,4
1 

33,00±2,8
3 

54,00±1,4
1 

44,00±1,4
1 

48,00±1,4
1 

50,00±2,1
2 

41,00±1,4
1 

Spermatosid 99,50±1,1
2 

46,00±2,8
3 

84,00±5,5
6 53,502,12 57,502,12 65,50±2,1

2 
49,00±1,4

1 
Spermatid 89,50±0,7

1 
27,00±4,2

4 
79,00±1,4

1 
58,50±2,1

2 62,503,54 66,00±1,4
1 

30,50±2,1
2 

 
Pemberian ekstrak dan fraksi akar saluang balum pada tikus jantan pada kondisi 

hiperglikemia dapat menyebabkan peningkatan pada kualitas sperma meliputi bobot 
testis, jumlah sperma, motilitas sperma, viabilitas sperma, dan morfologi sperma 
normal. Hal tersebut diduga karena adanya aktivitas dari senyawa flavonoid, steroid, 
dan tanin pada tanaman akar saluang balum. Steroid merupakan salah satu senyawa 
penyusun testosteron, sehingga steroid diduga mampu meningkatkan meningkatkan 
kadar testosteron, spermatozoa hidup, dan meningkatkan jumlah sel-sel spermatogenik 
(Musfirah et al., 2016). Dengan mengurangi stres oksidatif, flavonoid meningkatkan 
parameter kesehatan sperma. Waterman et al. (2020), melakukan penelitian yang 
menunjukkan bahwa daun kelor mengandung flavonoid, yang dapat meningkatkan 
kualitas sperma dengan meningkatkan konsentrasi, motilitas, dan viabilitas. Dengan 
memanfaatkan penangkapan radikal bebas dan melindungi DNA dan molekul penting 
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lainnya dari kerusakan oksidasi, aktivitas antioksidan dapat membantu meningkatkan 
kualitas sperma. Karena kemampuan tanin untuk mengkelat ion besi dan menunda 
oksidasi, serta untuk menghambat peroksidasi lipid dan melindungi radikal bebas, tanin 
dapat berfungsi sebagai antioksidan sekunder (Fithriani et al., 2015; Sieniawska, 2015). 

Berdasarkan pengamatan histologi, (Gambar 2), kelompok kontrol normal tidak 
mengalami perubahan di dalam tubulus seminiferus. Tubulus seminiferus terisi penuh 
oleh spermatid, spermatosid, dan spermatogonia. Data rata-rata jumlah sel 
spermatogenik diperoleh lebih tinggi dari kelompok lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
proses spermatogenesis berjalan normal. 

Pada kelompok kontrol negatif mengalami perubahan yang parah pada tubulus 
seminiferus. Terjadinya kerusakan tersebut disebabkan oleh peningkatan radikal bebas 
sehingga mengganggu proses sel-sel pembentuk spermatozoa. Radikal bebas adalah 
salah satu mekanisme utama dalam perkembangan disfungsi spermatogenik diabetes 
karena hiperglikemia dengan tingkat radikal bebas yang tinggi menginduksi kerusakan 
parah pada membran sperma, sehingga menyebabkan peroksidasi lipid untuk 
menghasilkan MDA (Maresch et al., 2017; Asadi et al., 2017). Peroksidasi lipid adalah 
faktor terpenting dari disfungsi spermatogenik. Kerusakan testis diabetes dikaitkan 
dengan peningkatan MDA pada kelompok diabetes (Chen et al., 2017).  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  2.  Histologi testis 
 

Kerusakan terjadi pada sel-sel pembentuk spermatozoa dengan ditandai 
berkurangnya spermatogonia, spermatosid, dan spermatid, sehingga menunjukkan 
adanya gangguan pada proses spermatogenesis. Hal tersebut ditandai dengan jumlah 
rata-rata sel yang paling sedikit dibandingkan kelompok lain. Sementara pada kontrol 
positif terjadi perubahan tetapi tidak signifikan dibandingkan dengan kelompok normal. 
Hasil jumlah rata-rata sel dalam tubulus seminiferus mendekati dari kelompok normal. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kontrol positif mampu melakukan perbaikan.  

Saluang balum mengandung flavonoid, steroid, dan tanin dalam fraksi etanol, n-
heksana, etil asetat, dan air akar. Diduga bahwa senyawa aktif tersebut memiliki 
kemampuan untuk melindungi tubulus seminiferus dari stres oksidatif. Mekanisme 
spermatogenesis di tubulus seminiferus, yang dipengaruhi oleh sistem hormon, sangat 
memengaruhi kualitas sperma (Freitas et al., 2017).  

Menurut hasil penelitian Musfirah et al. (2016), menunjukkan bahwa ekstrak akar 
saluang balum mengandung flavonoid. Senyawa flavonoid dapat mempengaruhi 
produksi sperma dan kualitas sperma karena aktivitas antioksidannya. Secara umum, 
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antioksidan dapat mencegah reactive oxygen species (ROS) yang terbentuk sebagai 
akibat dari stres oksidatif. Aktivitas oksidatif ROS dihambat oleh antioksidan, sehingga 
memungkinkan sel-sel reproduksi berkembang menjadi sel-sel spermatosit dan 
spermatid. Hal tersebut menyebabkan spermatozoa menjadi matang dan memenuhi 
tubulus seminiferus. Tubulus semifenarus yang dipenuhi spermatozoa mencerminkan 
adanya perbaikan terhadap proses spermatogenesis. Salah satu bahan penyusun 
testosterone ialah steroid yang memiliki kemampuan untuk mengubah proses 
spermatogenesis dan meningkatkan jumlah sel spermatogenic (Musfirah et al., 2016). 
Tanin mampun untuk mengkelat ion besi dan menunda oksidasi, yang membuatnya 
berfungsi sebagai antioksidan sekunder. Tanin juga memiliki kemampuan untuk 
mencegah peroksidasi lipid dan melindungi tubuh dari radikal bebas (Fithriani et al., 
2015; Sieniawska, 2015).  

 
KESIMPULAN 

 
Ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air dari akar saluang 

balum mempunyai aktivitas afrodisiaka dan spermatogenesis pada tikus putih. 
Diharapkan penelitian lebih lanjut terhadap organ ginjal dan hati, serta penelitian 
lanjutan untuk mengetahui kandungan senyawa kimia dari fraksi paling aktif dan aman 
pada akar saluang balum. 
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